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RINGKASAN 

 

ANALISIS PEMANFAATAN PASIR TIMAH UNTUK 

MEMENUHI KEBUTUHAN INDUSTRI KACA FLUORINE TIN 

OXIDE DALAM SKALA LABORATORIUM  

 

Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, September 2021 

Tami Andini; Dibimbing oleh Ir. Mukiat, M.S dan Bochori, ST., MT. 

Xviii + 158 halaman, 91 tabel, 27 gambar, 8 lampiran 

 

RINGKASAN 

Pasir timah merupakan endapan pasir yang di dalamnya terkandung beberapa 

mineral, diantaranya adalah mineral cassiterite (SnO2) yang merupakan salah satu 

bahan yang digunakan dalam industri pembuatan kaca fluorine tin oxide. Kadar Sn 

dalam pasir timah yang digunakan untuk pembuatan kaca fluorine tin oxide harus 

memenuhi syarat yaitu sebesar 33,3%. Umumnya kadar Sn yang terdapat pada pasir 

timah hasil penambangan memiliki kadar yang rendah sehingga perlu dilakukannya 

pengolahan terhadap feed pasir timah untuk meningkatkan kadar Sn agar dapat 

memenuhi kriteria pada pembuatan kaca fluorine tin oxide. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kadar pasir timah sebelum dilakukan proses pengolahan, 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kadar pasir timah, dan 

menganalisis kadar pasir timah setelah dilakukan proses pengolahan. Penelitian ini 

menggunakan alat  pan american jig dengan variabel operasi barat feed, frekuensi 

pukulan dan panjang pukulan. Berat feed yang digunakan yaitu 0,5 kg, 1 kg, dan 

1,5 kg. Frekuensi pukulan yang digunakan yaitu 19 rpm, 21 rpm, dan 23 rpm. 

Panjang pukulan yang digunakan yaitu 0,5 mm, 0,6 mm, dan 0,7 mm. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan terdapat 20 percobaan yang telah mengalami peningkatan 

kadar Sn sehingga dapat memenuhi kriteria pembuatan kaca fluorine tin oxide. 

Kadar Sn tertinggi dalam penelitian ini terdapat pada penelitian dengan variasi berat 

feed 1 kg, frekuensi pukulan 19 rpm dan Panjang pukulan 0,5 mm yaitu sebesar 

40,47% dan nilai recovery sebesar 90,85%. 

 

Kata Kunci : Kadar Sn, berat feed, frekuensi pukulan, Panjang pukulan. 

 

Kepustakaan : 22 daftar Pustaka, 2001-2020 
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SUMMARY 

 

ANALYSIS OF THE UTILIZATION OF TIN SAND TO MEET 

THE NEEDS OF THE FLUORINE TIN OXIDE INDUSTRY IN 

LABORATORY SCALE 

 

Scientific Papers in the form of  Skripsi, September 2021 

Tami Andini; Supervised by Ir. Mukiat, M.S. and Bochori, ST., MT. 

Xviii + 158 pages, 92 tables, 27 pictures, 8 attachments 

 

SUMMARY 

Tin sand is a sand deposit that contains several minerals, including the mineral 

cassiterite (SnO2) which is one of the materials used in the fluorine tin oxide glass 

manufacturing industry. The Sn content in the tin sand used for the manufacture of 

fluorine tin oxide glass must meet the requirements of 33.3%. Generally, the levels 

of Sn contained in tin sand mining results have low levels, so it is necessary to 

process the tin sand feed to increase the Sn content in order to meet the criteria for 

the manufacture of fluorine tin oxide glass. This study aims to analyze the tin sand 

content before processing, analyze the factors that affect the increase in tin sand 

content, and analyze the tin sand content after processing. This study uses a pan 

american jig with western feed operating variables, stroke frequency and stroke 

length. The weight of the feed used is 0.5 kg, 1 kg, and 1.5 kg. The frequency of 

the blows used are 19 rpm, 21 rpm, and 23 rpm. The stroke lengths used are 0.5 

mm, 0.6 mm, and 0.7 mm. Based on the research conducted, there were 20 

experiments that had increased levels of Sn so that they could meet the criteria for 

making fluorine tin oxide glass. The highest levels of Sn in this study were found 

in studies with a variation of 1 kg of feed weight, 19 rpm blow frequency and 0.5 

mm stroke length, which was 40.47% and the recovery value was 90.85%. 

 

Keywords: Sn grade, feed weight, frequency of stroke, strokeʼs length. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Timah merupakan salah satu bahan galian logam yang termasuk kedalam 

kategori mineral berharga yang ada di Indoneia. Indonesia merupakan negara 

produsen timah terbesar kedua di dunia setelah tiongkok sebesar 26% dari jumlah 

produksi timah dunia menurut Assosiation of Indonesian Environment Observe. 

Produksi timah tebesar di Indonesia diproduksi oleh PT Timah Tbk, yang berada di 

Bangka Belitung yang meliputi tambang darat dan tambang laut. Jenis endapan 

timah yang ditambang umumnya merupakan jenis endapan sekunder dengan 

mineral utama bijih timah yang berupa mineral kasiterit dengan warna hitam 

kecoklatan. Sumber utama timah adalah mineral kasiterit yang merupakan mineral 

oksida.  

Penggunaan timah semakin bervariasi untuk berbagai keperluan dalam 

kehidupan sehari-hari baik secara tunggal dan sebagai logam paduan (alloy). Sejak 

zaman perunggu atau sekitar lima ribu tahun yang lalu sudah lama manusia telah 

memulai penambangan timah untuk digunakan sebagai perkakas petanian 

pesenjataan bahkan sebagai perhiasan. Peran timah saat ini sangat dibutuhkan di 

berbagai macam industri seperti industri elektronik, industri otomotif, industri 

pelapis kemasan, industri kimia, industri kaca serta industri lainnya. Sifat timah 

yang fleksibel, mudah dibentuk serta mempunyai sifat konduktif yang baik, 

pemanfaatan timah akan sangat mendukung pembaharuan teknologi di masa yang 

akan datang dengan penciptaan produk-poduk inovatif di berbagai industri. 

Salah satu pemanfaatan timah adalah sebagai pembuatan kaca konduktif 

atau TCO (Transparent Conductive Oxide). Selain menjadi komponen utama yang 

ada pada sel surya, TCO juga digunakan sebagai komponen pada display, smart 

window, touch screen, light emitting diode, dan lain lain yang mana material ini 

sangat berharga dan juga mahal. Saat ini material TCO yang popular yaitu Indium 

Tin Oxide (ITO) dan Fluorine Tin Oxide (FTO). Namun bahan untuk membuat ITO 

yaitu indium ketesediaannya di alam sangat terbatas sehingga menjadi lebih mahal 
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dibandingkan dengan FTO yang ketersediaan bahan baku yang lebih mudah 

diperoleh. Pemuatan lapisan tipis konduktif pada FTO dipilih timah (Sn) sebagai 

elemen konduktif utamanya (unsur induk), karena timah memiliki sifat elektrik 

yang bagus atau resitansi yag baik, masa pemakaian lama, relatif stabil, dan biaya 

produksi murah serta ketersediaan di alam yang melimpah. 

Mengingat potensi cadangan pasir timah di Indonesia yang tersedia sangat 

besar, serta pemanfaatan timah di Indonesia sangat beragam maka sangat 

diperlukan untuk melakukan peningkatan kualitas pasir timah agar mampu bersaing 

secara internasional serta dapat memenuhi kebutuhan timah di Indonesia khususnya 

untuk kebutuhan industri kaca fluorine tin oxide. Atas dasar itulah maka dilakukan 

penelitian “Analisis Pemanfaatan Pasir Timah untuk Memenuhi Kebutuhan Industri 

Kaca Fluorine Tin Oxide dalam Skala Laboratorium” dengan menggunakan alat 

tipe pan american jig yang diharapkan dapat membantu meningkatkan kadar Sn 

sebesar 33,3% untuk memenuhi kebutuhan pembuatan kaca fluorine tin oxide yang 

mana pasir timah yang ada di lapangan tentunya masih memiliki kualitas kadar 

yang rendah. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas feed pasir timah PT Timah Tbk sebelum dilakukannya 

proses pengolahan menggunakan alat tipe pan american jig ? 

2. Bagaimana kualitas feed pasir timah setelah dilakukan proses pengolahan untuk 

memenuhi kebutuhan bahan baku  kaca fluorine tin oxide ? 

3. Faktor – faktor apa saja yang dapat mempengaruhi peningkatan kualitas feed 

pasir timah ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka akan dibatasi pokok-pokok 

penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini membahas tentang kualitas pasir timah dalam proses pengolahan 

sebagai bahan baku pembuatan kaca fluorine tin oxide. 
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2. Variabel operasi yang nilainya mengalami perubahan hanya berat feed, frekuensi 

pukulan, dan panjang pukulan.  

3. Variabel operasi yang tetap dalam penelitian ini adalah debit air. 

4. Penelitian ini membahas analisis grain counting dalam menentukan kadar dari 

pasir timah. 

5. Penelitian ini membahas perhitungan recovery yang didapat dari percobaan. 

6.  Penelitian ini memfokuskan pada mineral cassiterite (SnO2) dan mengabaikan 

mineral lainnya.  

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis kualitas sampel dari pasir timah sebelum dilakukannya proses 

pengolahan dengan meggunakan alat tipe pan american jig. 

2. Menganalisis kualitas feed pasir timah setelah dilakukan proses pengolahan 

untuk memenuhi kebutuhan bahan baku kaca fluorine tin oxide.  

3. Menganalisis faktor - faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kualitas 

feed pasir timah. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang terdapat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan referensi penelitian untuk Jurusan Teknik Pertambangan dan 

Geologi Universitas Sriwijaya. 

2. Dapat dijadikan sebagai acuan untuk kebutuhan pasir timah khususnya untuk 

kebutuhan bahan baku pembuatan kaca fluorine tin oxide. 

3. Dapat menjadi studi literatur tentang pengolahan pasir timah dimasa yang akan 

datang. 
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